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1.1.Latar Belakang Masa
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Selain  membangkitkan motivasi minat belajar juga dapt menigkatkan

keterampilan proses sains siswa.  Keterampilan proses sains merupakan
kemampuan dasar yang terdapat pada diri peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan intelektual, fisik, sosial dengan memahami konsep, fakta dan
penemuan yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang bersifat relatif dengan contoh yang konkret melalui pembelajaran yang
ilmiah (Hasanah dkk.,2017).Apabila peserta didik sudah terbiasa terlatih dengan




keterampilan proses sains, maka peserta didik akan mudah dalam memecahkan
masalah dan merencanakan sesuatu (Evriani dan Riski Mulyani, 2017). Selain itu,
peserta didik dapat menggunakan proses ilmiah dalam proses penemuan konsep,
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ada dan belum memberi an esempatan kepada siswa untuk bertindak langsting

dalam proses pemecahan masalah dengan melakukan penyelidikan dan mencari
solusi dari permasalahan yang ada sehingga berdampak pada hasil belajar siswa
yang masih rendah yaitu rata-rata kumulatif siswa sebesar 60 (KKM 75).

Sebab itulah riset yang peneliti ambil adalah pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang berbasis SSCS dalam bahan ajar Keanekaragaman
hayati dan Virus pada Sekolah Menengah Atas bertujuan sebagai dasar validasi

penggunannya. (Pizzini, 1991) menyatakan bahwa model pembelajaran SSCS




merupakan sebuah model pembelajaran berbasis pemecahan masalah dimana
adanya kegiatan mengidentifikasi dan mencari solusi sebuah masalah, sehingga

pembelajaran terasa bermakna bagi, peserta didik. Model pembelajaran SSCS
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Namun Jila asi
tidak tercapainya proses pembelajaran dengan sukses (llmiyah dan. Sondang,
2019). Hasil belajar dapat dilihat dari segi kognitif, afektif, dan psikomotorik
siswa karena belajar tidak hanya penguasan konsep teori mata pelajaran saja,
tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyusaian
sosial, keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan. Faktor psikologis yang
mempengaruhi hasil belajar yang dipandang paling essensial adalah, kecerdasan,

emosi, motivasi bakat, dan minat (Sari dkk., 2019).



Siswa yang menempuh pendidikan diharapkan memiliki perubahan positif
dalam dirinya,seperti tujuan pendidikaan nasional yaitu melahirkan generasi muda

yang memiliki pengetahuan luas dan berkepribadiaan baik. Perubahan positif
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d1$§k££j¥;rlukan batasan masalah dalam penelitian i

adalah sebagai berikut:

Masalah yang dii

1. Pengembangan LKPD pada pembelajaran biologi hanya dikembangkan pada
materi biologi kelas X MIPA Semester | di SMA Negeri 5 Medan vyaitu:
Keanekaragaman Hayati dan Virus.

2. Pengembangan LKPD menggunakan model pengembangan perangkat four-D

(4-D) yang dikembangkan oleh thiagarajan.



3. Penilaian produk pengembangan hanya mengetahui kelayakan dan tanggapan
validator ahli materi, desain pembelajaran, dan tanggapan guru dan siswa
terhadapLKPD berbasis Search, Solve, Create and Share (SSCS) pada materi
biologi Keanekaragamam=Ha§ati dafisus di SMA Negeri 5 Medan, sebagai

sumber belajar.
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Search, Solve, Create and Share (SSCS) pada materi biologi yaitu:

Keanekaragaman hayati dan Virus yang dikembangkan?

6. Bagaimanakah persentasi keterampilan proses sains siswa terhadap LKPD
berbasis Search, Solve, Create and Share (SSCS) pada materi biologi yaitu:
Keanekaragaman hayati dan Virus yang dikembangkan?



7. Bagaimanakah peningakatan hasil belajar siswa terhadap LKPD berbasis
Search, Solve, Create and Share (SSCS) pada materi biologi yaitu:
Keanekaragaman hayati dan Virys yang dikembangkan?
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berbasis Search, Solve, Create and Share (SSCS) pada materi biologi yaitu:
Keanekaragaman hayati dan Virus yang dikembangkan.

7. Untuk mengetahui peningakatan hasil belajar siswa terhadap LKPD berbasis
Search, Solve, Create and Share (SSCS) pada materi biologi vyaitu:
Keanekaragaman hayati dan Virus yang dikembangkan.



1.6.Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penulisan tesis ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaatteoritis dari penelitian jni adalah untuk memperluas referensi ilmu
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